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BAB I

PENDAHULUAN

A. Pcnegasan lIstilah

Untuk menghindari penafsiran yang melebar terhadap skripsi yang berjudul
“Pomikiran Ibnu Khaldun Tentang Pendidikan”, maka diperlukan penjelasan dan
pembatasan terhadap beberapa istilah yang digunakan demi terarahnya pembahasan
dan penulisan ini. Istilah-istilah yang perlu ditegaskan adalah:
1. Pemikiran

Pemikiran berarti proses, cara atau perbuatan berfikir.! Yang

dimaksudkan adalah hasil dari proses berfikir atau hasil interpretasi idealis
seseorang yang dinytakan dalam bentuk tulisan atau leasan.
2. Pendidikan

Pendidikan berarti proses akulturasi pada anggota-anggota masyarakat
yang masih muda oleh anggota-anggota masyarakat yang lebih tua.?

Menurut Ahmad D. Marimba yang di maksud dengan pendidikan adalah
merupakan bimbingan secara sadar oleh pendidik atau guru terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian

_yang utama.”
3. Tbnu Khaldun

Nama lengkap Ibnu Khaldun adalah Abd. Rahman Abu Zaid Waliuddin

bin Khaldun yang dilahirkan pada tahun 1332 M, dan kemudian beliau wafat

! peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Press, 1991}, him. 1589

2 gT Vembrianto, Pendidikan Sosial, (Y ogyakarta: Yayasan Pendidikan Paramita, 1975), him. 3.

3 Ahmad D, Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1989), him. 19.




tahun 1406 M. Beliau merupakan seorang sarjana muslim paripurna, kelahiran
Tunisia. Beliau dikenal sebagai pakar kenegaraan, pemikir sejarah, dan ahli
hukum dari mazhab Maliki.

Salah satu karya besar beliau yaitu a/-Mugadimmah yang membahas
tentang perkembangan peradaban manusia yang meliputi beberapa aspek
kehidupan seperti: moral, etika, ekonomi, sosial, kebudayaan dan pendidikan,
sering dijadikan rujukan para pakar.’

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud
dengan skripsi yang berjudul Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Pendidikan
adalah kajian literer mengenai pendapat, gagasan, dan ide-ide dari pemikiran
?bnu Khaldun khususnya dalam bidang pendidikan, sehingga dapat diungkap
dengan jelas dan gamblang bagaimana pendapat, pandangan, dan gagasan Ibnu
Khaldun mengenai pendidikan sehingga nantinya dapat menghasilkan konklusi
dan pandangan yang utuh tentang bagaimana [bnu Khaldun memandang dan
menempatkan pendidikan secara lebih tepat dan jelas serta pasti. Supaya
nantinya dapat digunakan sebagai acuan atau pegangan para pendidik untuk

menghasilkan anak didik yang mempunyai intelektual tinggi.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu alat upaya untuk menumbuhkan,

mengembangkan, memperbaiki, dan menjaga anak didik.?

7 Warul Walidin. Konstelasi Pemikiran Pedagogik Ibnu Khaldun, (Yogyakarta: Yayasan Nadia.

2003), him. vii.
S Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikon Islam, (Yogyakarta: Fakultas Tarbivah IAIN Sunan

Kalijaga, 1990), him. 10.




Pendidikan merupakan salah satu hak pendidikan yang wajib diberikan oleh
orang tua, dan orang tua wajib mengenalkan berdasarkan ajaran Islam sejak anak
masih kecil. Sebab ketika penalaran anak mulai muncul, anak-anak mulai
mencontoh apa yang dilakukan oleh anggota keluarganya. Pada saat itulah keluarga
harus mengenalkan nilai-nilai positif dalam berperilaku, sehingga mampu
membentuk kepribadian anak yang luhur dan mempunyai sifat-sifat mulia. Hal ini
dikarenakan sifat-sifat mulia sangat diperlukan dalam menopang kehidapan
bermasyarakat yang tinggi. Berkaitan dengan hat tersebut, Islam berorientasi untuk
membentuk pribadi muslim dan sanggup mengemban amanah Allah sangat
memperhatikan masalah ini.®

Ibnu Khaldun merupakan salah satu tokoh dunia Islam yang sangat terkenal
dalam sejarah. Sebagai tokoh yang reputasinya diakui kaliber garapannya, maka
sudah selayaknyalah jika perlu mendapat perhatian yang signifikan.

Bukti dari keluasan ilmu dan bidang-bidang garapannya itu, Ibnu Khaldun
semasa muda pernah belajar ilmu hadits pada Ibnu Jarir, Ibnu Sultan al-Wadiyasyi,
ilmu hukum dari Syekh Muhammad bin Abdullah al-Jayyani, Muhammad al-Qasimi
serta Muhammad Ibnu Abdussalam al-Harawi. Sejak masa muda Ibnu Khaldun
dikenal suka menulis dan karyanya dikenal dimana-mana. Meski ia dikenal sebagai
sejarawan dan politisi, namun pandangan terhadap filsafat dan ilmu pendidikan
menunjukan kekhususan.’

Di samping itu, Ibnu Khaldun juga telah mengklisifikastkan ilmu

berdasarkan materi yang dibahas di dalamnya, dan mengukur urgensi bagi yang

28.

S M. Ali Hasimi. Apakah Anda Berkepribadian Muslim, (Jakarta: Gema Insani Press.tt.h) him.

7 Fathiyyah Hasan Sulaiman. Pandangan Ibnu Khaldun Tentang Ilmu dan Pendidikan, alih

bahasa Harry Noer Ali, (Bandung: CV. Diponegoro, 1987), him. 5.




mempelajarinya. Dengan pengklasifikasian ihmu tersebut Ibnu Khaldun
merencanakan kurikulum yang sesuai guna memenuhi tujuan pendidikan.8

Dalam pandangan Ibnu Khaldun, manusia secara eksistensial adalah
makhluk yang terdiri dari jasmani dan rohani.” Manusia diciptakan Allah dalam
struktur yang paling baik diantara makhluk yang lain. Manusia juga dilahirkan
dalz;m keadaan fitrah, bersih dan tidak temoda. Pengaruh-pengaruh yang kemudian
datang yang nantinya akan menentukan seseorang dalam mengemban amanah
sebagai khalifah di muka Bumi."

Karena pada dasarnya manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah dan
membawa fitrah masing-masing. Maka tinggal bagaimana keluarga atau lingkungan
masyarakat yang akan membawa dia kearah yang baik atau kearah yang buruk,
seperti yang dijelaskan dalam hadis Nabi yang berbunyi :

ALY A0 ki gl AT g o an (38 ddll _Je Al'yh alge (8
Artinya:

"Setiap anak dilahirkan dalam keadean fitrah, orang tuanyalah yang nantinya
menjadikan dia seorang Yahudi, orang Nasrani atau orang Majusi .

Walaupun fitrah yang ada pada manusia tersebut tidak akan hilang tetapi
dalam perkembangan selanjutuya bisz tertutup atau terpengaruh oleh lingkungan
pendidikannya ataupun oleh pengalaman-pengalaman yang masuk dalam dirinya.

Secara empiris dan nyata, terbukti bahwa selamatnya masyarakat serta kuat
dan kokohnya bangunannya tidak bisa terlepas dari sehatnya anggota masyarakat

serta cara mempersiapkannya. Karena Islam sangat memperhatikan pendidikan,

¥ Ibid, him. 38.

® tbnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, terj. Ahmadie Thoha, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1986), him. 528,

' Jbid.. him. 145.

" 1mam Abi Abdillah Isma’il ibn Mughirah ibn Bardazibah al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut:
Dar al-Fikr, 1981), hadis no. 4402.




sehingga apabila mereka terdidik, terbentuk dan berkiprah di panggung kehidupan
mere}(a akan dapat memberikan gambaran yang benar tentang manusia yang cakap,
berakal dan bijak."

Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan anak didik adalah
masalah yang terjadi dalam keluarga, seperti kasus perceraian dan lain sebagainya.
Kasus tersebut mempunyai dampak yang sangat besar bagi perkembangan anak,
khususnya terhadap perkembangan jiwa anak. Anak-anak akan kehilangan panutan
dalamm berperilaku, akibatnya ia akan mudah meniru pergaulan di dalam
lingkungannya.

" Oleh karena itu. hendaknya perbuatan orang tua sehari-hari dalam
lingkungan keluarga harus dijadikan sebagai metode yang sangat efektif bagi
pembinaan pendidikan anek. Karena apa yang disaksikan anak akan langsung
diserap maknanya oleh anak sebagai sesuatu yang seharusnya ditiru. Dan disinilah
pentingnya perilaku orang tua agar selalu terkontrol, sehingga memberi dampak
yang baik pada anak."

Di samping pengaruh-pengaruh di atas, anak-anak juga cepat atau lambat
akan terpengaruh oleh hal-hal yang datangnya dari luar, seperti media televisi,
internet dan lain sebagainya yang secara tidak langsung dapat mengubah budaya
Islami menjadi budaya barat. Karena tidak sedikit anak-anak yang meniru atau
mencontoh perilaku yang ditampilkan di televisi dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari, dan disinilah pentingnya pendidikan untuk perkembangan

anak. Karena mendidik anak dalam keluarga merupakan sesuatu yang mutlak yang

12 Nasikh Ulwan, Pendidikan Sosial Anak, terj. A. Masjkur Hakim, (Bandung: Remaja Rosda

Karva, 1992), him. 1.

204.

13 Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, cet. ke-1, (Bandung: Alfabeta, 1993), him.




harus dilakukan oleh orang tua agar anak-anak mampu menjadi anak yang
berkepribadian mulia dan mampu membatasi pergaulannya. Karena disinilah anak
mulai bersosialisasi dan mulai menstranfer segala informasi, kata-kata, dan
perbuatan serta menginternalisasikan ke dalam dirinya dan dijadikannya rujukan
utama bagi perjalanan hidupnya

Dijadikannya keluarga sebagai media institusi pewarisan proses pendidikan
memberikan makna bahwa keluarga adalah lembaga yang menjadi pengendali,
pengontrol, pembina serta pengarah proses pewarisan nilai-nilai budaya yang
berkembang di masyarakat."> Fungsionalisasi inilah yang harus diciptakan dalam
keluarga yang tentunya termmuat penambahan yang dilakukan oleh orang tua.

Dalam bukunya yang berjudul Bagaimana Pendidikan Anak dalam Islam,
Nasikh Ulwan menyebutkan keprihatinan-keprihatinan yang dirangkumnya dalam
tiga bab, yaitu:

I. Ketidaktahuan terhadap ad-din.
2. Cinta dunia dan takut akan akhirat.
3. Ketidaktahuan terhadap tujuan yang semestinya menjadi akhlak muslim.®

Di dalam Islam sendiri sangat memperhatikan pendidikan. Sehingga apabila
mereka terdidik, terbentuk, dan berxiprah di panggung kehidupan, mereka akan
dapat memberikan gambaran yang benar tentang manusia yang cakap, berakal dan

bijak."”

" Muslim Nurdin dkk. Moral.... him. 264.

s Chalijah Hasan, Dimensi-Dimensi Psikologi Pendidikan. (Surabaya: Al-Tkhlas, 1999), him.
185.

' Nasikh Ulwan, Bagaimana Pendidikan Anak Dalam Islam, terj. Saleh Kamile dan Henri Noer
Ali, (Bandung: As-Syifa, 1990), him. viii.

"7 Nasikh Ulwan, Pendidikan..., him. 1.




Melalui kehidupan keluarga yang tauladan dapat menciptakan generasi yang
berakhlak mulia. Oleh sebab itu, para pendidik hendaknya berusaha keras memikul
tanggung jawab besar mereka terhadap pendidikan dengan cara yang benar agar
mereka dapat memberikan andil dalam pembinaan masyarakat Islam yang utama,
yang berlandaskan iman, moral, pendididkan yang utama dan nilai-nilai Islam yang
tinggi.'® Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan manivestasi dari perilaku dan
watak yang mendidik anak untuk menjalankan hak-hak tata krama, kritik sosial,
keseimbangan intelektual, politik dan perganlan yang baik bersama orang lain."”

Maka dapat dikatakan mengenai pertumbuhan individu, pendidikan yang
baik dapat memerankan peranan utama di mana ia menyiapkan individu dalam
mengadapi kehidupan yang berhasil dan produktif.m Sebab manusia adalah makhluk
di mana kualitas kemanusiaannya ditentukan oleh peranannya dalam berkomunikasi
dan berinteraksi dengan manusia lainnya di tengah-tengah masyamkat.21

Jadi tidak diragukan lagi bahwa tanggung jawab ini termasuk salah satu
tanggung jawab terpenting bagi para pendidik dan orang tua dalam upava
mempersiapkan anak, baik yang berhubungan dengan pendidikan iman, maupun
yang berkaitan dengan pendidikan moral dan psikologi. Karena eksistensi
pendidikan merupakan fenomena tingkah laku dan watak yang dapat mendidik anak
guna menunaikan segala kewajiban, sopan santun, kontrol sosial, keajegan
intelektual, politik dan interaksi yang baik dengan orang lain.”*

Disinilah pentingnya pembahasan mengenai pendidikan bagi anak-anak

ditinjau dari pendapat para tokoh pendidikan sebagai solusi bagi orang tua dalam

8 Ibid.

' Jbid., him. 391.

20 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam,( Jakarta: Pustaka Al-Khusna, 1992), him. 35.
21 Muslim Nurdin, Moral ..., him. 1.

22 Nasikh Ulwan, Pendidikan Sosial..., him. 1.




membentuk kepribadian anak yang luhur dan mampu beradaptasi dengan
lingkungan pergaulannya agar mampu menjadi manusia muslim yang bertakwa dan
beriman serta beramal saleh.

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwasannya pendidikan yang bersumber dari
ajaran Islam sangatlah penting bagi perkembangan anak didik. Karena dengan
melalui  sosialisasi diri nantinya akan membentuk sifat-sifat anak yang
berkepribadian muslim sejati.

Ibnu Khaldun merupakan salah satu tokoh sosiolog Islam, ia telah
mencentuskan konsep-konsep dan teori yang bermanfaat untuk dikembangkan. Ibnu
Khaldun tidak hanya menggeluti masalah kemasyarakatan, namun ia juga
menghasilkan beberapa pokok pikiran tentang pendidikan dan sekaligus sebagai
seorang pendidik. >’ |

Melalui pengalamannya yang luas sebagai pendidik dan sebagai pengamat
yang jeli tentang realitas pendidikan di zamannya, ia membangun teori-teori tentang
pedagogik vang ia tuangkan dalam kitabnya yang terkenal yakni Mzu]a'a’aﬁmah.24
Teori-teori  pedagogik sebagaimana halnya teori-teori ilmu lainnya yang
diciptakannya diakui oleh sarjana pendidikan kontemporer sebagai teori-teori yang
menarik dan tergolong modern. >

Dari dasar pemikiran di atas, penulis mencoba membahas tentang pemikiran
pendikdikan yang ditawarkan oleh Ibnu Khaldun melalui buku yang ditulis beliau
yang berjudul Mugaddimah Tonu Khaldun yang diterjemahkan oleh Ahmadie
Thoha. Dalam buku ini menerangkan bagaimana cara membentuk anak supaya

mempunyai intelektual yang tinggi dan kritis terhadap lingkungan. Dan buku beliau

2 Warul Walidin AK., Konstelasi .. him.1.
2 Ibid., him. 2.
2 Jhid.. him. 3.




banyak dijadikan pedoman yang begitu berarti dalam masyarakat serta menjadi
realitas dalam proses pendidikan anak pada umumnya dan pendidikan bagi anak
Islam pada khususnya. Maka dari itu penulis mencoba menjelaskan bagaimana

solusi bagi para pendidik dalam memberikan materi pada anak didik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan penegasan istilah dan uraian latar belakang masalah yang telah
disebutkan di atas, maka inti pokok dari permasalahan skripsi ini adalah:
1. Bagaimana pemikiran pendidikan menurut Ibnu Khaldun?
2. Bagaimana relevansi pemikiran Ibuu Khaldun tentang pendidikan dengan dunia

pendidikan sekarang?

D. Alasan Pemilihan Judul
Adapun yang menjadi alasan mengapa menulis tema tersebut adalah:

I. Perlunya reaktualisasi pemikiran pendidikan lama Ibnu Khaldun agar pemikiran
tersebut tetap relevan dengan perubahan zaman.

2. Pemikiran Ibnu Khaldun masih representatif dijadikan referensi pendidikan.

3. Pemikiran Ibnu Khaldun dibidang pendidikan dirasa sangat membantu para
pendidik untuk membentuk kepribadian anak.

4. Perlunya mengkaji pemikiran Ibnu Khaldun sebagai solusi pendidikan anak agar

mampu menjadi muslim yang bertakwa.

E. Tujuan dan Kegunaan Penrelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menjelaskan tentang pemikiran pendidikan menurut Ibnu Khaldun.
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2. Untuk melihat urgensi pemikiran Ibnu Khaldun akan pendidikan.

3. Untuk menjelaskan relevansi pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan
dengan kondisi saat sekarang.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan, terutama pada bidang
pendidikan.

2. Untuk menambah wacana bagi penulis khususnya, dan para pendidik pada
umumnya dalam menjalankan kewajibannya sebagai pemikir pendidikan.

3. Memberikan kontribusi pemikiran tentang pemikiran pendidikan kepada semua

pihak yang berminat dalam pengembangan pendidikan pada umumnya.

. Telaah Pustaka

Untuk melengkapi bahan kajian dari skripsi yang akan dibahas yaitu
Pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan, sebelumnya sudah ada banyak buku
yang mengangkat tentang pemikiran pendidikan yang diantaranya adalah buku yang
ditulis oleh Nasikh Ulwan yang berjudul Bagaimana Pendidikan Anak Dalam Islam
(Bandung: As-Syifa, 1990). Dalan buku ini dijelaskan tentang bagaimana cara
mndidik anak agar anak bisa menjadi anak yang berintelektual dan menmpunyai
akhlak yang terpuji.

Buku yang ditulis oleh Hasan Langgulung yang berjudul Beberapa
Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1980). Dalam buku ini
dijelaskan mengenai bagaimana cara mendidik anak yang sasuai dengan ajaran dan

nilai-nilai Islam.
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Buku yang ditulis oleh Fuad Baali dan Al Wardi yang berjudul /bmu
Khaldun dan pola Pemikiran Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1998). Dalam buku
int menjelaskan tentang pendapat Ibnu Khaldun tentang Islam secara umum.

Buku yang ditulis oleh Marasudin Siregar yang berjudul Konsepsi
Pendidikan Ibnu Khaldun: Tinjauan Fenomenologis dalam Rusman Thoyib,
Darmuin, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Tokoh Klasik dan Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999).

Buku yang ditulis oleh Taufik Abdullah yang berjudul Pengantar: Pemuda
dan Perubahan Sosial. Dia menjelaskan tentang bagaimana pengaruh IPTEK,
dimana berkomunikasi melalui seluler, internet, media televisi yang mengakibatkan
budaya asing masuk yang dapat menimbulkan perubahan-perubahan yang cukup
bermakna bagi masyarakat Indonesia terutama generast muda sebagai generasi baru
atau kelompok umur pemuda yang berkaitan erat dengan perubahan sosial.

Dan berikutnya adalah buku yang ditulis oleh S. Nasution yang berjudul
Sosiologi PenafidikanT Dia berpendapat bahwa perkembangan jiwa sosial anak yang
berkaitan dengan bidang emosi, moral, sikap kasih terhadap sesama manusia telah
mengakui kemajuan yang sejajar dengan kemajuan teknologi.

Akan tetapi skripsi yang khusus mengenai Pemikiran pendidikan yang ditulis
Ibnu Khaldun yang akan dikaitkan dengan perubahan zaman sekarang ini belum
dibahas secara mendetail sama sekali. Oleh karena itu, penelitian mengenai
pemikiran Ibnu Khaldun tentang pengertian pendidikan, dasar-dasar dan tujuan
pendidikan, serte bagaimana penerapan materi dan motode dalam pendidikan anak
menurut Ibnu Khaldun serta menivestasinya dengan keadaan masa kini urgen untuk

dikaji.
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G. Kerangka Teoritik
Untuk menguatkan argumen dalam penulisan judul tersebut, maka penulis
akan menjelaskan beberapa teori sebagai landasan dasarnya. Al-Qur’an secara
normatif telah menggambarkan bahwa manusia merupakan makhluk yang ganda,
setengah gelap dan setengah terang. %
Disinilah pendidikan dengan ikatan-ikatan strukturalnya yang sangat

kompleks menjalani pertaruhan konstruksi kemanusiaan itu. Dan Islam sebagai

1‘27

prototipe agama yang bukan hanya transendental tetapi juga sosial.”” karenanya

sangatlah logis muncul teori pendidikan vang berjalur transendensi kemanusiaan
(ilahiyah) maupun imenensi (insaniyah) baik yang dikotomis khas positivisme-
behavioris maupun dialektis semisal filsafat pendidikan al-Ghazali. Kontradiksi
paradigmatik ini lebih dipicu oleh latar belakang ontologis yang memandang
manusia sebagai dari ikatan-ikatan apa pun termasuk noxmat:if—spiritual.28

Al-Ghazali mengatekan bahwasannya formulasi hakikat manusia adalah
melalui proses pendidikan yang berawal dari pertemuan sperma dan ovumn di dalam
rahim, sebagai awal kejadian manusia melalui peniupan ruh. Karenanya, pendidikan
vang lekat dengan keilmuan selalu mengiring pelakunya pada serikat kebajikan dan
kelompok di luar itu adalah manusia amoral yang akan segera binasa.”’

Dan pendidikan sendiri merupakan proses memanusiakan manusia sejak

masa kejadiannya sampai akhir hayatnya melalui berbagai disiplin ilmu

% Murtadha Muthahhari, Perspektif Al-Quran tentang Manusia dan Agama, cet. ke-6
(B&mdung: Mizan, 1992), him. 123,
T Nourouzzaman Shidiqi, Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya, (Yogyakarta:: Pustaka

Pelajar, 1997), him. 99.

% Noeng Muhadjir, “Epistemologi Pendidikan Islam: Pendekatan Teoritik-Filosofik™ dalam M.
Chabib Thoha dan F. Syukur Nc. (ed.), Reformulasi Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), him. 193.

2 Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Ghazali tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,

1998), him. 54.
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pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk pengajaran yang menjadi tanggung
jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan kepada Allah sehingga menjadi
manusia yang sempurna.”’
Secara definitif al-Ghazali memetakan pendidikan dalam frame:
1. Mendekatkan diri kepada Allah, yang wujudnya adalah kemampuan dan dengan
kesadaran diri melaksanakan ibadah wajib dan sunah.
2. Menggali dan mengembangkan potensi atau fitrah manusia.
3. Mewujudkan profesionalisasi manusia untuk mengemban tugas keduniaan
dengan sebaik-baiknya.
4, Membentuk manusia yang berakhlak mulia, suci jiwanya dari kerendahan budi
dan sifat-sifat tercela.
5. Mengembangkan sifat-sifat manusia yang utama schingga menjadi manusia
yang manusiawi.”’
ltmu (‘ilm) menurut al-Ghazali berasal dara bahasa Arab, dari kata kerja
‘alima (mengetahui). llmu adalah masdar (kata benda abstrak) yang kalau
dilanjutkan menjadi ‘alim (orang yang tahu) atau subyek, sedang yang menjadi
obyek adalah ma'lum (yang diketahui). Melalui metode etimologis ini al-Ghazali
metetakan ilmu dalam dua fungsi sebagai masdar atau proses pencapaian ilmu dan
sebagai obyek ilmu (ma lum). Inilah yang kemudian menempatkan ilmu dan filsafat
pendidikan al-Ghazali sebagai jalan menuju hakikat itn.
Nasikh Ulwan. dalam bukunya yang berjudul Pedoman Pendidikan Anak

dalam Islam menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah

* 1bid.
3 1bid, him.56.
32 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, cet.

ke-2 (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), him. 132,
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pendidikan anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan dasar-dasar psikis yang mulia
dan bersumber pada agidah Islamiyah yang abadi dan perasaan keimanan yang
mendalam, agar di dalam masyarakat nanti ia bisa tampil dengan pergaulan dan
adab yang baik, keseimbangan akal yang matang dan tindakan bijaksana.*®

Diantara sekian banyak metode yang digunakan dalam proses pendidikan,
Ibnu Khaldun beropndapat bahwa metode malakah-lah (penguasaan) yang paling
tepat di gunakan dalam proses pembelajaran. Karena hal ini menempati sifat dasar
dan watak ash.”

Menurut Zakiyah Darajat, kalau ini merupakan keyakinan, sentimen dan
identitas yang bersifat winum serta strategis, maka penjabaran dalam bentuk
formula, peraturan atau ketentuan pelaksanaanya disebut norma. Dengan perkataan
lain norma merupakan penjabaran dari nilai sesuai dengan sifat tata nilai. Demikian
juga tata norma ada yang bersifat standar atau Ilahi dan karenanya normatif, dan ada
juga yang bersifat kekinian atau berlaku sekarang dan disebut juga bersifat
deskriptif, artinya sesuatu norma yang dirumuskan berdasarkan kenyataan yang
berlaku.*

Apalagi di tengah-tengah informasi dan globalisasi yang massif ini, di mana
nilai-nilai yang beragam sifat, jenis dan asalnya merasuk masuk ke rumah kita.
Peran keluarga dalam pembudayaan nilai semakin dituntut. Keluarga seharusnya
mengambil peran strategis yang tidak bisa dilakukan oleh media atau intitusi sosial

lain secara maksimal. Ini berarti beberapa penajaman fungsi perlu dilakukan

* Nasikh Ulwan, Pendidikan Sosial Anak..., him. 1.

 Warul Walidin, Konstelasi..., hlm. 99.

3% Zakiyah Darajat dkk, Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi Islam, cet
ke-3, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), him. 261.
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keluarga. Kita berharap fungsi keluarga ini bisa komplementer atau saling

melengkapi dengan institusi Jain.*

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat Library Research (Kajian Kepustakaan) dengan
menggunakan buku-buku, artikel-artikel, dan naskah-naskah sebagai sumber
_datanya dengan cara menuliskan, mengedit, mengklarifikasikan, mereduksi dan
menyajikan data yang dipzroleh dari berbagai sumber yang tertulis.”’
2. Sumber dan Metode Penelitian
a. Sumber penelitian
Sumber penelitian ini adalah buku Muqgadimmah Ibnu Khaldun yang telah
diterjemahkan oleh Ahmadie Thoha. Penggunaan buku terjemahan ini
dijadikan sebagai pegangan oleh penulis karena buku tersebut dianggap
representatif menggambarkan pemikiran Ibnu Khaldun sebagaimana dalam
kitab aslinya. Selain itu penulis dalam penelitian ini juga merujuk ﬁada buku,
kitab, ataupun artikel yang menunjang dalam penulisan skripsi ini. Buku
tersebut antara lain adalah: /bru Khaldun dan Asal Usul Sosiologi Karya
Mukti Ali, /bnu Khaldun dan Pola Pemikiran Islam Karya Fuad Baali dan
Ali Wardi, [bnu Khaldun dalam Pandangan Penulis Barat dan Timur karya
Ahmad Syafi’i Ma’arif, Tokoh-tokoh Pendidikan Islam di Zaman Jaya Imam
Al-Ghazali dan Ibnu Khaldur Karya Nassrudin Thoha, /bmu Khaldun,

Riwayat dan Karvanya karya Ali Abdul Hamid Wafi, Konstelasi Pemikiran

% Marwah Daud Ibrahim, Teknologi Emansipasi dan Tujuan Transendensi. Wacana Peradaban
dengan Visi Islam, cet. ke- 1, (Bandung: Mizan, 1994), him. 208,
37 Noeng Muhadjir. Metodologi Penulisan Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasih, 1989), him. 43
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pedagogik Ibnu  Khaldun Perspektif Pendidikan Modern karya Warul
Walidin.
b. Teknik Analisa Data

Sedangkan teknik analisa data yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi

ini adalah menggunakan analisa {confent analist) yaitu perumusan secara

konsepsional yang berkelanjutan di dalam deskripsi.”® Adapun langkah-

langkah yang ditempuh dalam metode deskriptif analisis ini adalah®:

1. Mengedit data, yaitu memeriksa atau meneliti data yang telah diperoleh.

2. Menganalisa data, yaitu data yang telah terkumpul dan dilakukan
pengeditan, maka tahap selanjutnya adalah memberikan analisis terhadap
data yang ada.

3. Memaknai data, yaitu menghubungkan antara kasus atau data dengan
konteks perinasalahan yang diangkat.

4. Menarik kesimpulan sebagai hasil dari langkah-langkah tersebut di atas.

1. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran awal dalam pembahasan skripsi ini, maka
penulis perlu memaparkan mengenai sistematika pembahasan. Skripsi ini terdiri dari
lima bab, yaitu:
Bab satu: Merupakan pendahuluan yang terdiri dari penegasan istilah, latar

belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan kegunaan

3 1 ouis O Kottsoff, Penganiar Filsafar, cet. ke-5,(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1992), him. 1.
* Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian limiah: Dasar Metode Teknik, (Bandung: Tarsito,
1998), him. 140.
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penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan pendekatan dan
sistematika pembahasan. Bab ini merupakan bab awal yang nantinya akan mengarah
pada pembahasan bab-bab selanjutnya.

Bab dua: Merupakan isi yang dimulai dari biografi singkat dan karya Ibnu
Khaldun dan dilanjutkan dengan pembahasan tentang pengertian pendidikan, dasar
pendidikan dan tujuan pendidikan, subyek didik, kurikulum, materi dan metode
pendidikan menurut Ibnu Khaldun.

Bab tiga: Merupakan relevansi dari pemikiran Ibnu Khaldun tentang
pendidikan bagi anak dengan keadaan masa kini.

. Bab empat: Merupakan bab terakhir yang merupakan penutup yang dimulai

dari kesimpulan, saran-saran dan diakhiri dengan kata penutup.




BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Manusia sebagai makhluk sosial dalam menjalani kehidupan tidak bisa lepas

dari bantuan dan campur tangan orang lain. Agar manusia bisa eksis dan diterima

dalam masyarakat tentu perlu adanya pendidikan. Dan dari uraian yang telah

disebutkan mengenai kandungan yang tertera dalam skripsi ini, maka dapat diambil

kesimpulan, antara lain:

B

o

Yang dimaksud dengan pendidikan menurut {bnu Khaldun adalah usaha untuk
mengembangkan scgenap potensi yang dimiliki manusia. Ibnu Khaldun
mendefinisikan pendidikan adalah upaya untuk memperoleh suatu kepandaian,
pengertian dan kaedah-kaedah yang baru. Karena setiap saat dalam kehidupan
terjadi suatu aktifitas manusia yang merupakan proses pendidikan yang besar
dan luas. Ibnu Khaldun juga berpendapat bahwasannya pendidikan merupakan
suatu keahlian yang dibuktikan oleh adanya perbedaan istilah-istilah teknis.
Dasar dari pemikiran Ibnu Khaldun adalah al-Qur'an dan as-Sunnah atau
Hadits. Sedangkan dari tujuan pendidikan adalah menciptakan insan kamil
dengan malakah (penguasaan) akal ilmu-ilmu pendidikan yang dimilikinya.
Dengan demikian sudah seharusnya sejak dini anak diberikan pendidikan
sampai tingkat malakah (penguasaan) atau sifat yang terbentuk dan telah
mendarah daging.

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang pendidikan memiliki relevansi yang nyata

dengan tuntutan dunia pendidikan sekarang ini. Mengingat kurikulum

76
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pendidikan yang diterapkan sekarang. yaitu kurikulum berbasis kompetensi
yang menekankan pada penguasaan anak didik dalam proses pembelajaran
sedangkan Ibnu Khaldun dalam pemikirannya menggunakan konsep malakah
(penguasaan) sebagai sentral pemikiran pendidikannya. Dalam hal ini keduanya
mempunyai kesamaan yaitu sama-sama mempunyai tujuan agar nantinya anak
didik memiliki penguasaan akan materi pendidikan sampai tingkat

psikomotorik.

B. Saran-Saran

Pendidikan adalal kebutuhan pokok manusia yang berfungsi mengarah dan

mengembangkan potensi baik agar tidak menyimpang dari fitrah manusia. Oleh

karena itu, seorang pendidik dalam menyampaikan materi atau dalam memberikan

pengajaran:

1.

[

L

Seorang pendidik diharapkan tidak menggunakan cara-cara kekarasan, karena
hal tersebut bisa berakibat fatal dan mempengaruhi perkembangan jiwa anak
didik.

Seorang pendidik dalam menyampaikan materi hendaknya menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi anak, sehingga anak didik bisa menerima mata kuliah
sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Seorang pendidik hendaknya bisa membedakan materi yang wajib disampaikan
dengan materi yang hanya sebagai pelengkap sehingga tidak memberatkan anak

didik dalam menerima maieri.
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4. Pendidik bisa memberikan contoh atau suri tauladan yang baik, karena anak
didik selalu meniru perbuatan pendidik atau guru baik itu yang disengaja
maupun yang tidak disengaja.

5. Orang tua bisa menempatkan posisi sebaik-baiknya, karena bagaimanapun juga
orang tua di samping sebagai orang tua juga berperan penting dalam proses
pendidikan anak dan menciptakan kepribadian anak yang sosialis dan religius.

6. Dan orang tua juga diharapkan bisa menjadi edukator, fasilitator,motifator dan
selektor pendidikan dalam menciptakan kepribadian anak agar nantinya bisa
menjadi insan kamil.

Demikianlah apa yang bisa disampaikan oleh penulis mengenai Pemikiran
by Khaldun Tentang. Dan karena keterbatasan kemampuan intelektual yang
dimiliki penulis, tentunya tulisan ini tidak terlepas dari kekurangan. Oleh karena itu,
penulis meminta maaf yang sebesar-besarnya apabila terdapat banyak kesalahan dan
kekurangan baik dari segi penulisan maupun isi. Semoga tulisan ini bisa bermanfat
dan dapat memberikan sumbangan untuk kepentingan dan kemajuan bagi dunia

pendidikan kita, amien...
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